BAB 3

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Pendlitian

Metode dan media dapat membantu penelitian meranelpian yang
berhasil. Oleh karena itu peneliti menggunakan deettan media yang sesuai
dengan masalah yang diteliti. Peneliti menggunakatode eksperimen kuasi.
Eksperimen kuasi diartikan sebagai penelitian yaregdekati penelitian yang
sebenarnya. Sukardi (2003) jenis penelitian iniya&digunakan dalam bidang
pendidikan atau bidang lain yang subjek peneliyanadalah manusia yang
tidak dapat dimanipulasi dan dikontrol secara isiterModel yang digunakan
dalam penelitian ini adalabontrol group pretest-posttest design. Model ini
lebih baik karena menggunakan prates sehingga dgiethui dengan pasti
efek dari eksperimen ini. Penelitian ini bersifataoba untuk melihat hasil dari
model yang diterapkan dalam pembelajaran menul&. fModel ini dirancang
dengan melibatkan kelas eksperimen dan kelas Korgebagai kelas

pembanding.

Adapun pola penelitiannya sebagai berikut.

E o1 X 02

K o3 Y 04

Arikunto (1993:86)
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Keterangan:
E = Kelas eksperimen
K = Kelas kontrol

O1 =Tes awal kelas eksperimen

02 =Tes akhir kelas eksperimen

O3 = Tes awal kelas kontrol

O4 = Tes akhir kelas kontrol

X = Perlakuan yang dilakukan pada kelas eksperidengan menggunakan
mediamovie maker.

Y = Perlakuan yang dilakukan pada kelas konteolghn menggunakan media

foto.

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian

1) Populasi

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian. Datemelitian ini
yang menjadi populasi adalah peserta didik keldSWIP Negeri 15 Bandung.
2) Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil dari populagy yhteliti. Dalam
penelitian ini, peneliti.manggunakan sampel bendasa tujuan atau
pertimbangan tertentuprposive sampling). Dengan demikian, sampel yang
akan diambil dalam penelitian ini adalah populaang dianggap mewakili
populasi (homogen) secara keseluruhan dan ditemtbkedasarkan kebutuhan

data penelitian. Populasi kelas VII SMP Negeri IEn@ung terdapat 9 kelas.
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Sehingga sampel yang dibutuhkan adalah 1 kelas.uNakarena desain
penelitian pada penelitian ini menggunakan desaontfol group pretest-

posttest design” maka diperlukan kelas kontrol untuk menguatkaasilh
penelitian. Kelas kontrol yang akan digunakan dd&elas VII A dan kelas

eksperimen adalah kelas VII B.

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 15 Bargdpada peserta

didik kelas VII, semester kedua, bulan Mei tahwaraa) 2010/2011.

3.4 Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Langkah-langkah pelaksanaan penelitian ini adaahgai berikut.

1) Peneliti menentukan kelas eksperimen dan kelasdont

2) Peneliti menyusun instrumen penelitian.

3) Memberikan tes awal pada kelas eksperimen dan Kedasrol untuk
mengukur kemampuan menulis puisi.

4) Memberikan perlakuan pengajaran pada kelas eksperian kelas kontrol.

5) Memberikan tes akhir pada kelas eksperimen danskktatrol untuk
mengukur kemampuan menulis puisi setelah dibelakaan.

6) Membandingkan hasil prates dan hasil pascates kelda eksperimen dan

kelas kontrol.
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3.5 Teknik Penelitian
Dalam teknik penelitian terdapat dua jenis teknilengditian,

diantaranya teknik pengumpulan data dan teknik plahgn data.

3.5.1 Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pgemeini adalah
tes. Tes merupakan serentetan pertanyaan atalaialagtang digunakan untuk
mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensiakguan atau bakat yang
dimiliki oleh individu atau kelompok Arikunto (19923) sementara menurut
Nurkancana dan Sumartono (Nurgiyantoro, 1983:35)yaakan “tes adalah
suatu cara untuk melakukan penelitian yang berketntgas-tugas yang harus
dikerjakan peserta didik untuk mendapatkan datsamgnnilai atau prestasi
peserta didik tersebut dapat dibandingkan dengamg ydicapai kawan-
kawannya atau dengan nilai standar yang telahagitan”. Format tes diberikan
berupa tes awal dan tes akhir, prates dilaksanakaiuk mengetahui
kemampuan setiap peserta didik sebelum menerimakpan menulis puisi,
sedangkan pascates dilaksanakan untuk mengevik&raampuan peserta didik
setelah diberikan perlakuan kegiatan menulis puJienis tes yang diberikan

berupa uraian.

3.5.2 Teknik Pengolahan Data
Setelah data terkumpul melalui tes awal dan tesr,akéingkah

selanjutnya adalah pengolahan data dan mengandidées tersebut dengan
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menggunakan rumus statistik. Adapun langkah-langieatgolahan data adalah
sebagai berikut.
a. Menilai dan menganalisis data tes awal dan tes gdda kelas ekperimen
dan kelas kontrol. Langkah-langkah analisis dataugaah:
1) menganalisis hasil tulisan siswa,
2) menentukan skor tes awal dan tes akhir, kemudianenekan nilai

dengan rumus:

ol - Pemerolehan skor
Nilai skor =

x 100; dan

Skor maksimal

3) mendeskripsikan hasil tes awal dan tes akhir.

b. Melakukan uji reliabilitas antarpenimbang tes awlah tes akhir untuk
mengetahui tingkat korelasi antarpenimbang denganggunakan rumus
berikut.

Ve=Vii)
Ru5
t

Keterangan:
R= reliabilitas
V= varians testi
V= variansi kekeliruan

c. Melakukan uji normalitas untuk menilai kemampuasegoga didik dalam
menulis puisi hasil tes awal dan tes akhir padasekperimen dan kelas
kontrol. Hal ini bertujuan untuk mengetahui apakktta yang terkumpul
tersebar secara normal atau tidak. Untuk menentukahwa data

mempunyai sifat yang normal atau tidak, dapat diket dengan
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menggunakan rumus chi kuadrgf)( langkah-langkah yang dilakukan

adalah:

1) menentukan rentang (r), dengan rumus:

2)

r = data terbesar — data terkecil,
menentukan banyaknya kelas interval (k):

k=1+3,3logN;

3) menentukan panjang kelas interval (p):

4)

5)

6)

7

8)

9)

p:

rentang (r)

banyak kelas interval (k)’

menentukan tabel distribusi frekuensi;

menentukan batas kelas interval untuk menghituag tli bawah kurva
normal,

menghitung rata-rata hitung;

menentukan standar deviasi, dengan menggunakarsrumu

Sd = Zfi(xi—f)z;
\j N-1

menghitungz-score, dengan rumusZ = 2=,

sD '’

menentukan luas di bawah kurva normal (1);

10) menentukan frekuensi yang diharapkaj), @engan E= N I;

11) membuat daftar frekuensi pengamatay);(O

12) menghitung nilai chi kuadrag¢), dengary? =

i-E) l)
El
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13) bandingkanlah nilaj?niung dengany?iapnel pada derajat kebebasan, dan
taraf kepercayaan 95% Apabjld hitung <y? tabel, maka skor tes awal
dan tes akhir terdistribusi normal;

(Panggabean, 2001 : 132-133)

. Melakukan uji homogenitas. Digunakan untuk menghbpmogenitas

variansi populasi sampel. Untuk menguji apakahaverites awal (g =

varians tes akhir (g), secara signifikan pada taraf kepercayaan 95¢@atda
dilakukan dengan menggunakan rumus: l‘f—z

Keterangan: Fiung = Nilai yang dicari

Vb = varian terbesar

Vk = varian terkecil
Apabila Riung < Raves maka dapat dikatakan variansi homogen Apabila
Fhitung> FRabes Maka variansi tidak homogen.

(Subana dkk, 2005)

. Melakukan uji hipotesis, uji hipotesis dilakukartesgh uji normalitas dan
uji homogenitas, maka dapat ditentukan uji hipstgsing akan digunakan.
Apabila data tes awal dan tes akhir berdistribosimal dan homogen, maka
untuk menguiji hipotesis digunakan statistik paraiketengan uji—t. Dalam
melakukan uji hipotesis diperlukan langkah-langkehikut:
1) mencari deviasi standar gabungan (dsg)

Rumusnya:

ng — \/(711_1)V1+(712_1)V2;

n1+n2—2
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Keterangan:

n;=banyaknya data kelompok 1
n,= banyaknya data kelompok 2
V= varians data kelompok 1
V,= varians data kelompok 2

2) menentukan t hitung

X1—X3

t = dsg\/?;
Dengan:
x,= rata-rata data kelompok 1
X, = rata-rata data kelompok 2

3) menentukan derajat kebebasan (db)
Dengan rumus: db = fin,-2; dan

4) menentukangdpe

Untuk hipotesis dua ekokadei= t1 o (db)
2

Jika hiung < tavet maka H ditolak atau K diterima, dan begitu pula
sebaliknya apabilaitung > taneimaka H diterima atau biditolak;
(Subana dkk, 2005: 171-172)
f. Menentukan efektivitas pembelajaran. Efektivitasdelgpembelajaran yang
digunakan dalam meningkatkan keterampilan menulisi siswa selama
proses pembelajaran berlangsung dapat diketahgjademenghitungyain
score normalized atau gain skor yang ternormalisasi <g> dengan p&xaa

berikut :
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() — %0(S:)
(9= 100 %5y

(Hake)

Dengan:

<g> = gain ternormalisasi

S = Skorposttest

S = Skorpretest

Skor gain ternormalisasi ini diinterpretasikan wntmenyatakan Kkriteria
efektivitas pembelajaran dengan kriteria yang disddari Richard R. Hake
sebagai berikut.

Interpretas Efektivitas Pembelajaran

rentang <g> kriteria efektivitas

0.7 < (<g>) tinggi

0.3<(<g>)<0.7 sedang

(<g>)<0.3 rendah

Menentukan efektivitas model pembelajaran yang rthgan dengan
menghitunggain score normalized atau gain skor yang ternormalisasi <g>
dengan persamaan berikut :

() — %(S))
(9= 100 %5y

(Hake)
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Dengan:
<g> = gain ternormalisasi
S = Skorposttest

S = Skorpretest

3.6 Instrumen Pendlitian

3.6.1 Lembar Tes
Instrumen merupakan salah satu kegiatan perencapeaelitian.

Instrumen dapat diartikan sebagai alat bantu yapdjhddan digunakan oleh
peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kagidersebut menjadi
sistematis dan dipermudah olehnya (Arikunto, 200%)1 Adapun instrumen
dalam penelitian ini berbentuk tes. Instrumen tesuppa soal uraian, tes
digunakan untuk mengetahui efektif atau tidak mea@iag digunakan dalam
menulis puisi. Peneliti melakukan dua kali tes s awal dan tes akhir.
Lembar tes yang digunakan dalam pembelajaran nsepulsi adalah sabagai
berikut.

Buatlah puisi dengan tema keindahan alam denganperdatikan unsur fisik

dan unsur batin puisi!

3.6.2 Lembar Penilaian Puis

Kriteria penilaian

1) Jenis Tagihan : Tugas individu

2) Bentuk Instrumen : Unjuk kerja



3) Format Penilaian

Nama
Kelas
Judul Puisi
Table 3.6 Format Penilaian
Penilai
No Unsur Puis Skor Jumlah
2
1. * Diksi 5-1
Unsur Fisik: » Pengimajian 5-1
* Rima 5-1
» Bahasa Figuratif | 5-1
2. * Amanat 5-1
Unsur Batin: | « Nada dan Suasangd-1
Nilai Akhir
Nilai akhir = ZSEerolCionSKOry 100

Skor maksimal

Arti skala nilai:

5

4

= Baik sekali

= Baik

Cukup baik

Kurang baik




43

1 =kurang sekali
Deskripsi skala nilai:
1) Struktur Fisik
a. Diksi
5= Pemilihan kata dan ungkapan baik, jelas, beasari
4= Pemilihan kata dan ungkapan baik, tepat, hamuainy bervariasi.
3= Pemilihan kata dan ungkapan masih sederhartmgtasr dan belum
bervariasi.
2= Pemilihan kata dan ungkapan kurang tepat dagaséerbatas.
1= Pemilihan kata dan ungkapan tidak tepat dak ti@avariasi.
b. Pengimajian
5= Penggunaan kata/imaji bervariasi dan dapat m=rkan gambaran
yang mendalam juga memberikan suasana khusus pambac
4= Penggunaan kata/imaji bervariasi dan dapat niailkan gambaran
yang mendalam namun cukup menimbulkan suasana %husu
pembaca.
3= Penggunaan kata/imaji belum bervariasi, dapanimzilkan
gambaran yang mendalam, namun kurang menimbulkasasa
khusus pembaca.
2= Penggunaan Kkata/imaji kurang menimbulkan gambayang
mendalam dan suasana khusus pembaca.
1= Penggunaan kata/imaji tidak menimbulkan gambgasiy mendalam

dan suasana khusus pembaca.
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c. Rima

5= Dalam setiap larik memiliki kesamaan vokal/koreg mengandung
banyak bunyi tiruan, bunyi-bunyi yang terdengamubalan seirama
serta mengandung pengulangan bunyi di awal dakhdi.a

4= Dalam setiap larik memiliki kesamaan vokal/koreg mengandung
banyak bunyi tiruan, bunyi-bunyi yang terdengamubalan seirama
serta tidak mengandung pengulangan bunyi di awatdakhir.

3= Dalam setiap larik memiliki kesamaan vokal/ kamean, mengandung
banyak bunyi tiruan, tidak mengandung bunyi-burang terdengar
halus yang seirama dan tidak mengandung pengulabgaryi
diawal dan diakhir.

2= Dalam setiap larik memiliki kesamaan vokal/kavesn tidak
mengandung banyak bunyi tiruan, tidak mengandungikbunyi
yang terdengar halus dan seirama serta tidak medoggn
pengulangan bunyi di awal dan di akhir.

1= Dalam setiap larik tidak memiliki kesamaan vdkahsonan, tidak
mengandung banyak bunyi tiruan, tidak mengandungikbunyi
yang terdengar halus dan seirama serta tidak mdoggn
pengulangan bunyi di awal dan di akhir.

d. Bahasa Figuratif

5= Puisi kaya dengan bahasa figuratif dan tepaind@lenggunaannya.

4= Terdapat beberapa bahasa figuratif dan tepatrdpénggunaannya.
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3= Penggunaan bahasa figuratif sedikit namun tepalam
penggunaannya.

2= Terdapat bahasa figuratif namun tidak tepatrdadanggunaannya.

1= Puisi tidak terdapat bahasa figuratif.

Struktur Batin

a. Amanat

5= Puisi sarat akan pesan moral yang mendalamefamabfaat.

N
11

Puisi mengandung pesan moral yang bermanfaat adup

mendalam.

w
1

Puisi mengandung pesan moral yang bermanfaatumakurang

mendalam.

N
1

Puisi kurang mengandung pesan moral yang besatdan kurang
mendalam.

1= Puisi tidak mengandung pesan moral.

b. Nada dan Suasana

5= Memberikan nada dan suasana yang sangat indak dimaknai

pembaca.
4= Memberikan nada dan suasana yang indah untukkadiai pembaca.
3= Memberikan nada dan suasana yang cukup indatk wiimaknai

pembaca.
2= Memberikan nada dan suasana yang kurang inafatk aimaknai
pembaca.

1= Tidak ada nada dan suasana yang indah unna&kdai pembaca.



